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Lampiran 1  

Tabel Rekapitulasi Penyajian Data        

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 

Tabel Distribusi Frekuensi Kadar Albumin Normal (3,5-5,2 g/dL) 

Nomor RM Nama Pasien Jenis Kelamin Usia 
Kadar Albumin 

(g/dL) 

496580 HB Laki-laki 64 4,2 

650984 SY Perempuan 55 3,7 

669064 AJ Laki-laki 56 3,8 

     

   ∑    3 

   Persentase  7% 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kadar Albumin dibawah Normal (<3,5 g/dL) 

Nomor RM Nama Pasien Jenis Kelamin Usia 
Kadar Albumin 

(g/dL) 

645908 MU Perempuan 60 2,1 

652735 EJ Perempuan 31 2,5 

646005 T Laki-laki 64 2,7 

653500 S Laki-laki 47 2,7 

651141 ES Laki-laki 77 3,4 

659649 M Perempuan 71 2,3 

648545 S Laki-laki 65 2,9 

653733 Y Laki-laki 60 2,7 

654748 N Perempuan 56 2,3 

615817 IA Laki-laki 52 2,9 

653192 AR Laki-laki 25 2,7 

618398 Y Perempuan 54 2 

638876 A Perempuan 49 3,3 

676148 YS Perempuan 58 1,9 

61273 AA Laki-laki 56 2,5 

204831 S Laki-laki 75 2,7 

495978 DBN Perempuan 59 2,1 

597467 S Laki-laki 63 2,6 

642942 S Perempuan 52 2,8 

560649 Y Laki-laki 63 2,8 

654461 P Laki-laki 39 3,3 

505984 J Perempuan 60 2,4 

651393 S Laki-laki 63 3 

134687 FY Perempuan 43 2,3 

654663 M Perempuan 42 2,7 

649834 S Perempuan 65 2,1 



 

 

 

 

645379 W Laki-laki 70 2,7 

639661 SAG Laki-laki 55 3 

648768 M Perempuan 58 2 

652679 US Perempuan 45 2,5 

667667 AA Perempuan 66 2,8 

672326 RR Laki-laki 68 2,1 

675363 MH Laki-laki 71 3,3 

676869 YF Perempuan 54 2,4 

629687 H Perempuan 52 2,3 

670739 J Laki-laki 52 3 

670966 SP Laki-laki 64 2,7 

671034 S Laki-laki 82 1,2 

671887 AF Laki-laki 19 3,1 

673781 TW Perempuan 45 3 

676067 U Perempuan 61 2,2 

674882 HS Laki-laki 65 2,7 

     

   ∑ 42 

   Persentase 93% 

 

Tabel Distribusi FrekuensiKadar Kalsium Normal (8,8-10,2 mg/dL) 

Nomor RM Nama Pasien Jenis Kelamin Usia 
Kadar Kalsium 

(mg/dL) 

659649 M Perempuan 71 8,9 

653733 Y Laki-laki 60 9,2 

495978 DBN Perempuan 59 9 

667667 AA Perempuan 66 9,1 

672326 RR Laki-laki 68 9,1 

669064 AJ Laki-laki 56 9 

673781 TW Perempuan 45 9,9 

     

   ∑ 7 

   Persentase 15% 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kadar Kalsium dibawah Normal (<8,8 mg/dL) 

Nomor RM Nama Pasien Jenis Kelamin Usia Kadar Kalsium (mg/dL) 

645908 MU Perempuan 60 6,9 

652735 EJ Perempuan 31 7,7 

646005 T Laki-laki 64 8,2 

651141 ES Laki-laki 77 6,1 

648545 S Laki-laki 65 5,5 

654748 N Perempuan 56 7,1 

615817 IA Laki-laki 52 7,8 

653192 AR Laki-laki 25 8 

650984 SY Perempuan 55 7,2 

618398 Y Perempuan 54 8,5 

638876 A Perempuan 49 8,5 

676148 YS Perempuan 58 7,2 

61273 AA Laki-laki 56 8,1 

204831 S Laki-laki 75 7,6 

597467 S Laki-laki 63 8,1 

560649 Y Laki-laki 63 7,1 

654461 P Laki-laki 39 7,7 

505984 J Perempuan 60 5,9 

651393 S Laki-laki 63 8,6 

134687 FY Perempuan 43 7,8 

654663 M Perempuan 42 7,8 

649834 S Perempuan 65 6,7 

639661 SAG Laki-laki 55 7,8 

648768 M Perempuan 58 7,4 

652679 US Perempuan 45 8,4 

675363 MH Laki-laki 71 7,8 

676869 YF Perempuan 54 7 

629687 H Perempuan 52 6,7 

670739 J Laki-laki 52 7,5 

670966 SP Laki-laki 64 7,2 

671034 S Laki-laki 82 8,2 

671887 AF Laki-laki 19 3 

676067 U Perempuan 61 8,1 

674882 HS Laki-laki 65 7,9 

     

   ∑ 34 

   Persentase 76% 



 

 

 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kadar Kalsium diatas Normal (>10,2 mg/dL) 

Nomor RM Nama Pasien 
Jenis 

Kelamin 
Usia Kadar Kalsium (mg/dL) 

496580 HB Laki-laki 64 10,9 

653500 S Laki-laki 47 12,7 

642942 S Perempuan 52 11,3 

645379 W Laki-laki 70 12,7 

     

   ∑ 4 

   Persentase 9% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

Prosedur Pemeriksaan Albumin dan Kalsium. 

Adapun pemeriksaan albumin dan kalsium dalam serum dilakukan dengan 

langkah sebagai berikut : 

A. Prosedur pemeriksaan 

1. Alat  

Alat yang digunakan dalam pemeriksaan albumin dan kalsium adalah spuit, ikat 

pembendung atau torniquet, tabung vacutainer clot activator, kapas alkohol, 

kimia analyzer ILAB Taurus Clinical Chemistry System, centrifuge. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam pemeriksaan albumin dan kalsium adalah darah 

vena, reagen kit albumin, reagen kit kalsium. 

3. Bahan pemeriksaan 

Bahan pemeriksaan yang digunakan adalah darah vena tanpa antikoagulan. 

4. Metode pemeriksaan 

Metode pemeriksaan yang digunakan untuk pemeriksaan albumin yaitu 

BCG(Brom Cresol Green) dan pemeriksaan kalsium yaitu CPC (Cresol 

Phtalein Complex). 

5. Cara Kerja 

a. Pengambilan Darah Vena 

1) Siapkan peralatan.  

2) Pastikan identitas pasien benar. 

3) Berikan informasi tentang jenis pemeriksaan yang akan diperiksa dan 

tentang proses pengambilan darah.  

4) Pasang torniquet pada lengan sekitar 5 cm di atas daerah yang akan 

ditusuk 

5) Minta pasien mengepalkan tangannya sehingga vena terlihat jelas 

6) Setelah meraba jalur vena, lalu regangkan tourniquet 

7) Pasangkan jarum ke vacum tube holder dengan cara memutar 

8) Kencangkan kembali tourniquet, lalu bersihkan daerah yang akan ditusuk 

dengan kapas alkohol 70% melingkar keluar dengan diameter 2 cm 



 

 

 

 

9) Buka tutup jarum, gunakan ibu jari dan tarik bagian dibawah daerah yang 

akan ditusuk 

10) Masukan jarum dengan posisi tusukan keatas dengan sudut 15-30° 

masukke vena.  

11) Tekan tabung vacutainer ke jarum, darah akan langsung mengalir ke 

tabung kemudian lepaskan tourniquet. 

12) Isi tabung sampai penuh/sampai vacuum berhenti dengan sendirinya 

13) Setelah selesai tempatkan kapas diatas daerah tusukan 

14) Tahan kapas secara lembut dan tarik perlahan 

15) Tutup dengan plaster atau lakukan penekanan halus sampai darah berhenti 

16) Minta pasien untuk tidak melipat tangannya sampai beberapa menit 

17) Buang semua yang terkontaminasi kedalam wadah limbah yang sesuai.  

(SOP Pengambilan spesimen RSUD Abdoel Moeloek Provinsi Lampung) 

 

b. Pemisahan Serum Menggunakan Alat Centrifuge  

1) Pastikan listrik yang tersedia sesuai dengan spesifikasi alat (220 volt), bila 

sesuai tancapkan kabel listrik pada saklar listrik. 

2) Tekan tombol “power” pada bagian kanan bawah centrifuge pada posisi 

“F”. 

3) Siapkan tabung berisi spesimen yang akan dicentrifuge. 

4) Siapkan tabung yang berisi aquadest dengan volume yang sama dengan 

tabung yang berisi spesimen sebagai penyeimbang saat dilakukan 

sentrifugasi. 

5) Buka penutup centrifuge dengan memutar tombol “pembuka-penutup” 

yang berwarna hijau dan terletak pada bagian depan sebelah kiri centrifuge 

ke arah kiri. 

6) Masukkan tabung yang berisi spesimen dan tabung berisi aquades ke 

dalam selongsong centrifuge dalam keadaan lurus bersebrangan. 

7) Tutup penutup centrifuge dengan memutar tombol hijau kearah kanan lalu 

lampu indikator yang bergambar akan menyala. 



 

 

 

 

8) Tekan tombol “start” pada bagian atas centrifuge, dan secara otomatis 

centrifuge akan berputar dengan kecepatan rotasi 3000 rpm dan waktu 

dihitung mundur mulai 10 menit. 

9) Lampu indikator rotasi akan menyala selama tabung centrifuge berputar 

dan akan mati secara otomatis apabila centrifuge telah selesai melakukan 

sentrifugasi dan berganti dengan lampu indikator menyala dan pada layar 

muncul tulisan open. 

10) Apabila kedalam tabung tidak seimbang maka lampu indikator akan 

menyala dan hentikan segera centrifuge dengan menekan tombol “stop”. 

 

c. Pemeriksaan Albumin dan Kalsium  menggunakan alat kimia analyzer 

ILAB Taurus Clinical Chemistry System 

1) Albumin 

a) Metode Pemeriksaan Albumin 

Metode pemeriksaan yang digunakan dalam menghitung kadar albumin 

serum yaitu metode Brom Cresol Green (BCG) dengan menggunakan alat 

ILAB 650. 

b) Prinsip Pemeriksaan Albumin 

Albumin dalam serum berikatan dengan kompleks zat warna BCG, 

intensitas warna yang terbentuk sebanding dengan kadar albumin dalam 

serumdan dibaca pada panjang gelombang 460 nm. 

c) Reaksi Pemeriksaan Albumin 

Albumin + BCG        pH 4,1 Albumin BCG kompleks 

 

2) Kalsium 

a)  Metode Pemeriksaan Kalsium 

Metode pemeriksaan yang digunakan dalam menghitung kadar kalsium 

serum yaitu metode CPC (Cresol Phtalein Complex) dengan menggunakan 

alat ILAB 650. 

 

 

 



 

 

 

 

b) Prinsip Pemeriksaan Kalsium 

Ion kalsium bereaksi dengan o-cresolphthalein complexone dalam suasana 

basa untuk membenuk kompleks berwarna ungu. Absorbance kompleks 

warna berbanding lurus dengan konsenterasi kalsium dalam sampel. 

c) Reaksi Pemeriksaan Kalsium 

Kalsium + o-Chresoholphthalein     Kalsium- Chresoholphthalein complex 

(warna ungu) 

 

3) Cara Kerja Alat ILAB Taurus Clinical Chemistry System. 

a) Tekantombol on/off (warnahijau) disebelahkiri instrument  

b) Hidupkan PC computer tunggu sampai status alat ready 

c) Lakukan start up dengan mengklik analysis lalu operation kemudian tekan 

start untuk memproses start up 

d) Lakukan pemeriksaan control dan kalibrasi dari reagen yang akan 

digunakan 

e) Apabila hasil kontrol dan kalibrasi telah sesuai, maka alat siap digunkaan 

untuk pemeriksaan sample 

f) Tekan Reserve untuk menyimpan data yang telah dibuat kemudian 

lanjutkan dengan memasukkan data pasien 

g) Klik sample analysis, kemudian tekan start untuk memulai operation alat 

h) Hasil sample dapat dilihat dengan cara dari menu utama pilih sample, lalu 

sample list. Apabila ingin mengulang sample test maka tekan repeat, 

ulangi langkah-langkah seperti diatas. 

i) Tekan close untuk keluar. 

(SPO Alat ILabTaurus Clinical Chemistry System) 

Nilai normal albumin = 3,5-5,2 g/dL 

Nilai normal kalsium = 8,8 - 10,2 mg/dL 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

Output Analisa Statistik 

A. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

kadar_albumin ,971 45 ,313 

kadar_kalsium ,909 45 ,002 

 

B. Uji Bivariat 

Correlations 

 kadar_albumin kadar_kalsium 

Spearman's rho 

kadar_albumin 

Correlation Coefficient 1,000 ,083 

Sig. (2-tailed) . ,587 

N 45 45 

kadar_kalsium 

Correlation Coefficient ,083 1,000 

Sig. (2-tailed) ,587 . 

N 45 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 

 

A. Pencatatan data rekam medik di instalasi rekam medik  

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

  

 

B. Melakukan pemeriksaan albumin dan kalsium pada sampel pasien GGK di 

Laboratorium RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 

Kaji Etik Penelitian 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Tanjungkarang 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 

Surat Izin Penelitian dari RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Log Book Penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


